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Abstract

The growing use of internet lending in society, particularly among students and educators, presents new
issues in financial literacy. The failure to comprehend the distinction between legal and unlawful online
loans, together with the associated risks, renders numerous people susceptible to entrapment in precarious
debt. At SMAN 3 Padang Panjang, specialist instruction was provided on the legal dimensions of online
lending. The program included on participants on the distinctions between legal and unlawful loans,
strategies to evade debt traps, and criteria for selecting compliant loans. The assessment results indicated
an enhancement in participants' comprehension of the legal dimensions of online loans, anticipated to
bolster financial literacy and facilitate more judicious financial judgments in the future.

Keywords: loan legality, financial literacy, debt risk, personal finance.

Abstrak

Meningkatnya penggunaan pinjaman online di masyarakat, terutama di kalangan pelajar dan pendidik,
menimbulkan masalah baru dalam literasi keuangan. Kegagalan untuk memahami perbedaan antara
pinjaman online yang legal dan ilegal, beserta risiko-risiko yang menyertainya, membuat banyak orang
rentan terjebak dalam utang yang berbahaya. Di SMAN 3 Padang Panjang, instruksi khusus diberikan
mengenai dimensi hukum pinjaman online. Program ini mencakup peserta tentang perbedaan antara
pinjaman yang legal dan melanggar hukum, strategi untuk menghindari jebakan utang, dan kriteria untuk
memilih pinjaman yang sesuai. Hasil penilaian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
terhadap dimensi hukum pinjaman online, yang diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan dan
memfasilitasi penilaian keuangan yang lebih bijaksana di masa depan.

Keywords: legalitas pinjaman, literasi keuangan, risiko utang, keuangan pribadi.

PENDAHULUAN

Di era digital yang semakin
maju, masyarakat semakin mudah
mendapatkan layanan keuangan seperti
pinjaman online. Namun, kemudahan
ini datang dengan tantangan baru:
risiko yang meningkat bagi pengguna
yang tidak memahami aspek legalitas
dan  risiko  pinjaman  tersebut.
Seringkali, = masyarakat, terutama

pelajar dan mahasiswa, tidak tahu apa
yang berbeda antara pinjaman legal
dan ilegal, yang dapat menyebabkan
masalah keuangan. Sebagai hasil dari
kurangnya pengetahuan keuangan di
Indonesia, orang kurang menyadari
pentingnya legalitas saat memilih
layanan  keuangan, terutama  di
kalangan anak muda (Viana et al,
2022).

Bunga yang tinggi, biaya
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tambahan yang tidak transparan, dan
penagihan yang tidak beretika adalah
semua ciri-ciri pinjaman online ilegal
(Buckland, 2018; Suleiman et al.,
2022). Kondisi ini dapat menyebabkan
masalah hukum dan tekanan keuangan
bagi pengguna (Annisa Laras et al.,
2024). Oleh karena itu, untuk menjaga
keuangan masyarakat, sangat penting
untuk  meningkatkan  pengetahuan
mereka tentang keuangan, terutama
tentang aturan yang berlaku untuk
pinjaman online (Prihatni et al., 2024;
Widdowson & Hailwood, 2007).

Tujuan dari pelatihan ini adalah
untuk memberikan pemahaman yang
luas tentang aspek hukum pinjaman
online. Fokus pelatihan adalah
bagaimana pinjaman legal dan ilegal
berbeda, dan apa yang membedakan
keduanya. Pelatihan juga membahas
strategi untuk mencegah orang menjadi
terperangkap dalam utang karena
pinjaman yang tidak terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (OJK,
2018). Selain itu, peserta dididik
tentang peraturan yang mengatur
praktik  pinjaman  online, yang
membantu mereka memilih layanan
yang aman dan terpercaya.

Pelatihan ini unik karena
menggunakan pendekatan praktis dan
interaktif yang melibatkan peserta
melalui diskusi, simulasi, dan studi
kasus. Tujuannya adalah agar peserta,
terutama guru dan siswa, lebih mudah
memahami materi dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, tujuan dari pelatihan ini
tidak hanya memberikan pengetahuan
tetapi juga mendorong individu untuk
mengembangkan kebiasaan yang lebih
cerdas dalam hal pengeluaran.

METODE

Tujuan pelatihan ini adalah
untuk mengajarkan siswa dan pendidik
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tentang perbedaan antara pinjaman
online yang legal dan ilegal. Ini juga
akan mengajarkan mereka bagaimana
menghindari jebakan utang yang sering
terjadi karena salah memilih produk
keuangan. Pelatihan ini sangat penting
mengingat semakin banyak penawaran
pinjaman online yang muncul di
masyarakat dan betapa pentingnya bagi
generasi muda  untuk  memiliki
pengetahuan keuangan yang baik.

Terutama di kalangan generasi
muda, pinjaman online menjadi pilihan
yang sangat populer untuk mendapatkan
uang di era komputer dan internet saat
ini (Baihaqi, 2024). Pinjaman online
telah menjadi pilihan populer bagi
banyak orang yang membutuhkan dana
cepat untuk berbagai kebutuhan
(deGadai, 2024; Dewi, 2021). Banyak
orang menggunakan layanan ini tanpa
mempelajarinya karena kemudahan
proses pengajuan dan pencairan dana.
Hal ini dapat menjadi masalah karena
banyak dari mereka tidak menyadari
bahwa beberapa pinjaman online tidak
diizinkan oleh undang-undang.

Sampai 29 Oktober 2024,
sebanyak 97 perusahaan fintech peer-to-
peer lending (fintech lending) yang
diizinkan oleh OJK. OJK mengimbau
masyarakat untuk menggunakan
perusahaan fintech ini (OJK, 2024).
Namun, banyak dari mereka yang tidak
terdaftar dan menjalankan bisnis secara
ilegal. Penyedia pinjaman online yang
tidak sah sering menawarkan bunga
yang sangat tinggi dan menggunakan
metode  penagihan yang  agresif,
sehingga peminjam dapat terjebak
dalam utang. Oleh karena itu, pelatihan
ini dimaksudkan untuk memberi peserta
pengetahuan yang mereka butuhkan
untuk memahami pinjaman yang aman
dan mencegah mereka terjebak dalam
jebakan utang. Menurut Gambar 1,
tugas ini terdiri dari empat tahapan:
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1. Rencana Pelaksanaan
Pertemuan

Sebelum pelatihan dimulai, tim
penyelenggara merencanakan waktu,
tempat, dan materi yang akan
disampaikan. Untuk membantu peserta,
alat bantu seperti slide PowerPoint dan
handout telah disiapkan. Sebuah tes pra-
latihan diadakan satu minggu sebelum
pelatihan untuk mengetahui seberapa
banyak peserta tahu tentang pinjaman
online. Ini membantu menyesuaikan
materi sesuai kebutuhan peserta.

2. Metode Pelaksanaan Sesi

Sesi dimulai pukul 09.00 WIB
dan dimulai dengan sambutan dari
koordinator acara. Setelah itu, pemateri
akan menjelaskan tentang prinsip-
prinsip  pinjaman  online.  Materi
mencakup definisi, prosedur pengajuan,
dan perbedaan antara pinjaman legal
dan ilegal, dengan penekanan pada
pentingnya memeriksa apakah penyedia
pinjaman memenuhi syarat sebagai
individu yang menerima pinjaman.
Selain itu, pemateri memberikan saran
untuk menghindari jebakan utang,
seperti membaca dengan teliti syarat
dan ketentuan dan menggunakan situs
web perbandingan pinjaman. Sesi
berakhir dengan tanya jawab interaktif
di mana peserta berbagi pengalaman
mereka sendiri dengan pinjaman online,

1.Proses
Pelaksanaan Sesi

1.Rencana

Pelaksanaan Sesi

meningkatkan ~ kesadaran =~ mereka
tentang pentingnya belajar tentang
subjek tersebut.

3. Teknik Evaluasi

Setelah sesi, tes pasca sesi
dilakukan untuk mengukur tingkat
pengetahuan peserta. Hasil pre-test dan
post-test dapat dibandingkan untuk
mengevaluasi  efektivitas  pelatihan.
Selain itu, peserta mengisi angket
umpan balik yang berkaitan dengan
kualitas materi dan penyampaian.
Sebagian besar peserta memberikan
tanggapan yang positif, menyatakan
bahwa materi bermanfaat dan sesuai
dengan kebutuhan mereka.

4. Rencana Kelanjutan

Pelatihan khusus tentang
pengelolaan keuangan pribadi, termasuk
perencanaan  anggaran, pengelolaan
utang, dan investasi, diatur oleh tim
penyelenggara. Selain itu, bahan yang
dapat diakses secara online akan
dikembangkan untuk menarik lebih
banyak orang. Tujuan pelatihan ini
adalah agar peserta lebih aktif mencari
informasi tentang produk keuangan
yang mereka butuhkan dan menjadi
lebih cerdas dalam mengelola keuangan
mereka sendiri.

1.Metode

1. Rencana
Evaluasi

Tindak Lanjut

Gambar 1: Tahapan Pelaksanaan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan pelatihan literasi
keuangan kami adalah untuk memberi
peserta pemahaman praktis tentang
konsep dan risiko yang terkait dengan
pinjaman online. Tujuan lain dari
pelatihan ini adalah untuk memberikan
pemahaman tentang pentingnya
pengelolaan keuangan yang bijak.
Berikut ini adalah hasil dari pelatihan
ini:

1. Meningkatkan pemahaman
peserta tentang legalitas pinjaman: sesi
pengenalan dan diskusi membantu
peserta  memahami apa  yang
membedakan pinjaman online yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dari yang ilegal. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan pemahaman
sebesar 85 persen tentang fitur pinjaman
yang aman, yang mencakup metode
untuk memastikan apakah platform
pinjaman beroperasi dengan benar.

2. Kesiapan Peserta
Menghindari Jebakan Utang: Salah satu
tujuan utama dari pelatihan ini adalah
untuk memberi tahu peserta tentang
cara menghindari jebakan utang, yang
sering terjadi karena syarat dan
ketentuan yang tidak transparan dari
penyedia pinjaman ilegal. Peserta
sekarang dapat mengevaluasi syarat
pinjaman, memperkirakan kemampuan
bayar, dan menghindari tawaran yang
berisiko tinggi melalui studi kasus dan
simulasi.
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3. Meningkatkan Keterampilan
dalam Pengelolaan Keuangan: Pelatihan
ini mengajarkan dasar-dasar
pengelolaan keuangan pribadi, seperti
mengatur anggaran dan mengelola
utang, selain memberikan pemahaman
tentang pinjaman. Peserta diajarkan cara
menggunakan aplikasi keuangan
sederhana, yang akan membantu
mereka mencatat, merencanakan, dan
mengawasi pengeluaran mereka setiap
hari. Ini dilakukan untuk membantu
mereka menjaga stabilitas keuangan
pribadi dan keluarga mereka.

4. Efek Positif pada Kesadaran
Literasi Keuangan di Masyarakat:
Setelah pelatihan, peserta didorong
untuk berbagi pengetahuan mereka
tentang keuangan dengan orang-orang
di sekitar mereka. Banyak dari mereka
menyatakan bahwa mereka siap untuk
berbagi pengetahuan ini dengan teman
dan keluarga mereka, yang
menghasilkan  efek berantai yang
meningkatkan literasi keuangan di
masyarakat sekitar mereka.

5. Tindak Lanjut: Sesi Lanjutan
dan Konsultasi Daring Dirancang
sebagai bagian dari keberlanjutan
pengabdian, sesi  lanjutan  akan
membahas aspek manajemen keuangan
dan risiko investasi. Kami juga
membuat sesi konsultasi online agar
peserta dapat terus mendapatkan materi
tambahan dan meminta bantuan terkait
masalah keuangan.
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Pemahaman Dasar Investasi

Kemampuan Mengevaluasi. .

Pengetahuan Aplikasi Kenangan
Kesadaran Risiko dan Manfaat
Pemahaman Dasar Pinjaman. . .

Konsep Dasar Literasi Finansial

E Rataan Post-Test

m Rataan Pre-Test

bl
-

Gambar 2: Pre-test vs Post-test

Dalam kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang
berfokus pada literasi finansial, pre-test
dan post-test adalah dua instrumen
penting  yang  digunakan  untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta
sebelum dan sesudah pelatihan.
Evaluasi pada pelatihan ini
menggunakan nilai: Sangat tidak setuju
(0-1), Tidak setuju (1-2), Netral (2-3),
Setuju (3-4), dan Sangat setuju (4-5).

Hasil pre-test dan post-test
program pengabdian kepada masyarakat
menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam pelatihan literasi
finansial dalam semua aspek (Gambar
2).

Setiap bagian memiliki
penjelasan perkembangan berikut:

1. Konsep Dasar Literasi
Finansial: Nilai pre-test rata-rata 3,55
dan naik menjadi 4,27 pada post-test,
dengan  peningkatan 0,72  poin,
menunjukkan bahwa peserta berhasil
meningkatkan ~ pemahaman  dasar
mereka tentang konsep literasi finansial.

2. Pemahaman Dasar Pinjaman
Online— Nilai rata-rata meningkat
sebesar 1,12 poin dari 3,15 pada pre-
test menjadi 4,27 pada post-test. Ini
menunjukkan bahwa peserta
memperoleh pemahaman yang lebih

baik tentang pinjaman online, termasuk
cara kerjanya dan hal-hal yang harus
diperhatikan.

3. Kesadaran Risiko dan
Manfaat: Nilai pre-test sebesar 2,67
meningkat menjadi 4,04 pada post-test,
dengan kenaikan 1,37 poin,
menunjukkan bahwa peserta secara
signifikan lebih menyadari risiko dan
manfaat yang terkait dengan layanan
pinjaman online.

4. Pengetahuan Aplikasi
Keuangan: Nilai pemahaman aplikasi
keuangan meningkat sebesar 0,81 poin
dari 3,15 pada pre-test menjadi 3,96
pada post-test, menunjukkan bahwa
peserta lebith memahami bagaimana
mengelola keuangan pribadi mereka.

5. Kemampuan Mengevaluasi
Keamanan: Kemampuan peserta untuk
menilai keandalan dan keamanan
aplikasi pinjaman online meningkat
sebesar 1,37 poin dari 2,90 menjadi
4,27. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa peserta semakin mampu menilai
keandalan dan keamanan aplikasi
keuangan.

6. Pemahaman Dasar Investasi:
Peserta lebih siap untuk memahami
prinsip dasar investasi dan risikonya,
dengan peningkatan 1,00 poin dari 3,20
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pada pre-test menjadi 4,20 pada post-
test.

Secara keseluruhan, peningkatan
dari  pre-test ke  post-test ini
menunjukkan bahwa program pelatihan
berhasil meningkatkan pengetahuan
finansial peserta, terutama dalam hal
memahami pinjaman online,
mengidentifikasi risiko yang terkait, dan
mengevaluasi keamanan permohonan
keuangan mereka.

SIMPULAN

Kesimpulannya, pelatihan
literasi  finansial ini  memberikan
dampak positif dalam meningkatkan
pemahaman peserta terhadap aspek-
aspek penting dalam pengelolaan
keuangan, khususnya dalam konteks
pinjaman online. Berdasarkan hasil pre-
test dan post-test, terdapat peningkatan
signifikan pada seluruh bagian yang
diyji, termasuk pemahaman dasar
tentang pinjaman online, kesadaran
risiko dan manfaat, pengetahuan tentang

aplikasi keuangan, kemampuan
mengevaluasi keamanan aplikasi, serta
pemahaman dasar investasi.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa
peserta menjadi lebih siap dan mampu
membuat keputusan finansial yang lebih
bijak, menghindari risiko jebakan utang,
serta lebih cerdas dalam menggunakan
teknologi ~ keuangan.  Hasil  ini
mengindikasikan bahwa program ini
tidak hanya meningkatkan literasi
finansial peserta tetapi juga dapat
mendukung keberlanjutan pemahaman
mereka  dalam  jangka  panjang,
menjadikannya relevan untuk
diterapkan di lokasi-lokasi
lain.Kesimpulannya, pelatihan literasi
finansial ini  memberikan dampak
positif dalam meningkatkan
pemahaman peserta terhadap aspek-
aspek penting dalam pengelolaan
keuangan, khususnya dalam konteks
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pinjaman online. Berdasarkan hasil pre-
test dan post-test, terdapat peningkatan
signifikan pada seluruh bagian yang
diuji, termasuk pemahaman dasar
tentang pinjaman online, kesadaran
risiko dan manfaat, pengetahuan tentang

aplikasi keuangan, kemampuan
mengevaluasi keamanan aplikasi, serta
pemahaman dasar investasi.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa
peserta menjadi lebih siap dan mampu
membuat keputusan finansial yang lebih
bijak, menghindari risiko jebakan utang,
serta lebih cerdas dalam menggunakan
teknologi ~ keuangan.  Hasil  ini
mengindikasikan bahwa program ini
tidak hanya meningkatkan literasi
finansial peserta tetapi juga dapat
mendukung keberlanjutan pemahaman
mereka  dalam  jangka  panjang,
menjadikannya relevan untuk
diterapkan di lokasi-lokasi lain.
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